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Second Life (Game Online), 

Permudah Belajar Bahasa Inggris 
Mempelajari Bahasa Inggris bukan merupakan hal yang mudah karena Bahasa Inggris merupakan Bahasa asing yang tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak heran banyak orang sudah belajar Bahasa Inggris selama beberapa tahun tapi tetap saja tidak bisa berkomunikasi secara aktif dengan menggunakan Bahasa Inggris. Karena permasalahan itu, banyak temu-temu ilmiah yang dilakukan di Indonesia membahas tentang bagaimana membuat pembelajaran Bahasa Inggris berhasil memuaskan. Salah satu penyelenggaraan konferensi internasional di penghujung tahun ini adalah “2nd International Conference on Langauge Education (ICOLE)” yang diselenggarakan pada tanggal 3-4 Desember 2010 di Universitas Negeri Makassar. Konferensi tersebut dihadiri oleh beberapa pembicara paralel dari berbagai negara termasuk seorang dosen sekaligus Sekretaris Program Studi D3 Bahasa Inggris FPSB UII, Puji Rahayu, MLST. 

Dari sekitar 100an abstrak yang dikirimkan, abstrak berjudul “English as a Foreign Language Learning Process in a Multi-user Virtual Environment” milik Puji Rahayu, MLST dinyatakan layak untuk dipresentasikan bersama 40 abstrak terseleksi lainnya. Secara garis besar, makalah yang disampaikan membahas tentang bagaimana memanfaatkan Second Life, salah satu game online untuk mempermudah belajar Bahasa Inggris. Hasil penelitian yang dilakukannya pada tahun 2009 dengan subjek mahasiswa Psikologi dan Informatika dan mendapat dukungan dari Lab GMM Fakultas Teknologi Industri UII itu menunjukkan bahwa second Life bisa meningkatkan kepercayaan diri seseorang untuk belajar Bahasa Inggris terutama dalam berbicara. 

“Saya merasa hasil penelitian saya ini perlu untuk disosialisasikan secara luas, dan saya senang sekali mendapat kesempatan tersebut di sebuah konferensi internasional. Selain itu, ini merupakan proyek pertama yang dilakukan di Indonesia dan UII akan menjadi pioneer karena D3 Bahasa Inggris sudah memulai menggunakan game online ini dalam pembelajarannya. Saya berharap pihak universitas menangkap kesempatan ini dengan mempermudah akses penggunaan Second Life di kampus karena ini akan sangat membantu mahasiswa menguasai ketrampilan Bahasa Inggris. Dan saya yakin ini akan sangat mendukung cita-cita UII menjadi world class unviersity,” ungkap bu Puji mengakhiri wawancara mengenai keikutsertaannya dalam 2nd ICOLE tersebut.         
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